BAB I
LANDASAN TEORI & HIPOTESISTINDAKAN

A. Kajian Pustaka

1. Penelitian Jamaludin Malik (3104301), tahun 2009ahkkiswa
Program Studi Pendidikan Agama lIslam Fakultas VatbilAIN
Walisongo Semarang dengan judulgaya Peningkatan Hasil Belajar
Pelajaran Quran Hadis Pokok Bahasan Hukum Nun 8ulkdau
Tanwin Dengan Active Learning Tipe Jigsaw Pada Keldl E
Semester 1 MTs Al-Asror Semarangenyimpulkan bahwa penerapan
metodeActive Learnindgipe Jigsawdapat meningkatkan hasil belajar
yang cukup signifikan, selain itu keaktifan siswalain mengikuti
pembelajaran dengan penerapAantive Learningtipe Jigsaw ini
meningkat pesat setelah diberikan tindakan.

2. Penelitian Arif Widiyatmoko (4201402037), MahasiswdNNES
jurusan Fisika fakultas MIPA, dengan judulUpaya Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Melalui Pembelajaran KooperaKblaborasi
JIGSAW dan TGT Pada Pokok Bahasan Kalor Kelas S#ihester 1
SMP N 24 Semarang Tahun Pelajaran 2005/200&nyimpulkan
bahwa dalam proses pembelajaran kooperatif kolabdt&SAW dan
TGT berlangsung, pemahaman siswa terhadap matdsjagzn
meningkat dan terdapat peningkatan hasil belagarasiyang signifikan
terhadap pembelajaran kooperatif tersebut padakpnkioasan kaldf.

! Jamaludin Malik (3104301),Upaya Peningkatan Hasil Belajar Pelajaran Qur'a
Hadits Pokok Bahasan Hukum Nun Sukun atau TanwigateActive Learing Tipe Jigsaw Pada
Kelas VII E Semester 1 MTs Al-Asror Semarari@emarang: Perpustakaan F.T IAIN Walisongo,
2009), t.d.

2 Arif Widiyatmoko (4201402037), Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui
Pembelajaran Kooperatif Kolaborasi JIGSAW dan TGAd&® Pokok Bahasan Kalor Kelas VI
Semester 1 SMP N 24 Semarang Tahun Pelajaran 2005/, (Semarang: Perpustakaan
UNNES, 2006), t.d.
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B. Diskrips Teori
1. Pembelajaran IPA
a. Pengertian belajar.

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia disebut, "bedd@ah
berusaha memahami sesuatu, berusaha untuk menipeioie
pengetahuan, atau berusaha agar dapat terampienaan sesuatt”
Dari definisi tersebut belajar merupakan usaha yaigkukan
seseorang untuk memahami sesuatu, memperoleh ilmo d
mendapatkan keterampilan. Artinya belajar adalalidaha mencapai
apa yang tidak tahu menjadi tahu dan apa yang bd@kmenjadi bisa.
Dalam kehidupan sehari-hari, mustahillah apa yatagl&kukan tidak
diperoleh dari belajar terlebih dahulu. Artinya akgyang kita tahu,
segala yang kita bisa merupakan hasil dari proskegab.

Banyak definisi menurut para ahli tentang belajantaranya
adalah sebagai berikut:

1) Skinner (dalam Barlow, 1985) seperti yang dikutiup&h
Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno, mengartikanjaekebagai
suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkah lakang
berlangsung secara progrésif

2) Gagne yang dikutip Dimyati dan Mudjiono, belajar ropakan
kegiatan yang kompleks. Setelah belajar, orang tikemi
ketrampilan, pengetahuan, sikap dan hilai

3) Belajar adalah suatu aktivitas mental/ psikis ydmgglangsung

dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yangnghasilkan

% Badudu JS dan Sutan Mohammad Z&amus Umum Bahasa Indonesidakarta:
Pustaka Sinar Harapan. 1996). Hal 19

* Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutiki@rtategi Belajar Mengajar Melalui
Penanaman Konsep Umum dan Konsep IsléBandung : PT. Refika Aditama, 2007), Cet.2,
him 5.

® Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajarar(Jakarta : Rineka Cipta, 2006), Cet.
3,him 10.
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perubahan - perubahan dalam pengetahuan - pemahaman
ketrampilan dan nilai sik&p

4) Learning is any relatively permanent change in hedrathat is the
result of past experiente(Belajar adalah perubahan tingkah laku
yang relatif tetap yang diakibatkan pengalaman rtedsa

5) Sedangkan pengertian belajar menurut Sholeh Abdiut Aan
Abdul Aziz Abdul Majid adalah sebagai berikut:

Lead aand A8 3 pud o |y aleilall a3 (8 s s aladl
% laan | s

Belajar adalah proses perubahan dalam pemikiramsiang
dihasilkan atas pengalaman terdahulu, kemudiaadigperubahan
baru.
Sedangkan WS. Winkel dalam buku Psikologi Pengajara

mengatakan: "Belajar merupakan suatu aktivitas algsikis, yang
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungayang
menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetpenaaiaman,
keterampilan dan nilai sikap. Perubahan itu berssiacara relatif
konstan dan berbeka3.”

Dari definisi tersebut, yang penting untuk digaaishi adalah
bahwa belajar merupakan aktivitas yang dilakukamusi@ secara
sadar, dan aktivitas tersebut merupakan perwujudsatha untuk
mengubah tingkah laku. Dengan demikian maka, agabdtelah
belajar seseorang tidak berubah tingkah lakunyatdéipatakan orang
tersebut tidaklah belajar. Dari sini dapat dipah&@ihwa perubahan
akibat belajar itu akan tahan lama, bahkan sangpaf tertentu tidak
menghilang lagi. Winkel menambahkan kemampuan yéglgh

diperoleh, menjadi milik pribadi yang tidak akarhipus begitu saja.

® WS. Winkel,Psikologi Pengajaran(Jakarta: Gramedia, 1989), Cet. 2, him 36.

” Clifford T. Morgan, Introduction to Psychology(New york : Mc. Grow-Hill, 1971),
him 219

8 Sholeh Abdul Aziz dan Abdul Aziz abdul Majidf-Tarbiyah Waturuqu Al- Tadrisi Juz
1, (Mesir: Darul Maarif, 1979), him. 169.

° Winkel. W S.Psikologi Pengajaran(Jakarta: Grasindo. 1996) hal 53



Sementara itu, Slameto menyatakan bahwa:"Belajah isuatu
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk meleipesnatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluridedragai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan ling&onya”. *°
Sama dengan apa yang diungkapkan Winkel, dalam efieisikan
belajar, Slameto menitikberatkan pada usaha untetulah tingkah
laku. Belajar merupakan sebuah hasil pengalamag teah dilewati
oleh individu dan pengalaman itu sendiri merupakasil dari orang
yang belajar dalam interaksinya dengan lingkungan.

Pendefinisian belajar antara satu ahli dengan Ya&ingya pada
dasarnya hampir sama, yaitu suatu usaha atautaktidalam rangka
mengubah tingkahlaku seseorang secara menetappdaleh melalui
pengalaman orang tersebut.

Darwyan Syah dkk menambahkan, "belajar merupakgiatan
yang dilakukan secara sadar dan rutin pada segpesrngga akan
mengalami  perubahan tingkah laku secara keselutithan
Darwyansayah menambahkan, maksud perubahan tindakt
tersebut adalah individu yang belajar akan berudalu bertambah
baik keterampilan, kemampuan maupun sikap sebagasil h
pengalaman dalam berinteraksi dengan lingkungan.

Perubahan yang terjadi pada diri seseorang sanggbbk sekali
baik sifat maupun jenisnya. Oleh karena itu, tidgknua hal yang
berubah dapat dikatakan sebagai hasil belajar. lhWisa saja
perubahan sikap seseorang karena mabuk. Hal iak ttdrmasuk
dalam kategori belajar. Perubahan-perubahan yangdieakibat
belajar adalah perubahan yang terjadi secara gadardiri seseorang.
Artinya perubahan dalam arti belajar adalah perabafang disadari
oleh orang tersebut. Kemudian perubahan dalam dvelagrsifat

19 Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya EdRevisi (Jakarta:
Rineka Cipta. 2003).hal 2

" Sunarto dkk.Perkembangan Peserta Didik Edisi Reviglakarta: Penerbit Rineka
Cipta. 2006) hal 36
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kontinu dan fungsional. Artinya, perubahan tersebakan
menyebabkan perubahan berikutnya dan akan bergaga pboses
belajar berikutnya.

Selanjutnya perubahan yang terjadi dalam arti aelapalah
perubahan yang terjadi bersifat positif dan ak®&rubahan tersebut
senantiasa bertambah dan akan menjadi lebih baik ykng
sebelumnya. Kemudian perubahan yang terjadi dalam balajar
bersifat menetap, bertujuan dan mencakup selupgkasgkah laku.

Belajar merupakan suatu peristiwa sehari-hari yamgpleks di
sekolah. Aktivitas belajar melibatkan guru, sisvea darana prasarana
yang menunjang proses belajar. Belajar bagi sismexupakan
kegiatan peningkatan kemampuan kognitif, afektii gaikomotorik.
Siswa yang belajar berarti menggunakan kemampugnitiko afektif
dan psikomotoriknya terhadap lingkungannya. Prdselsjar yang
mengaktualisasikan ranah-ranah tersebut tertujwa gehan belajar
tertentu. Fatah Syukur menyatakan bahwa: "Prosedbekjaran pada
dasarnya mengantar para pelajar memulai belajadj jadak
menjadikan para pelajar pandai karena mereka hmaeigadikan diri
pandai sesuai dengan kemampuan intelektual yang atda
mereka"?

Demikian pula dengan proses kegiatan belajar yalagukan
peserta didik. Pendidikan yang membebaskan adafadsis dimana
guru dan siswa sama-sama harus belajar, sama-samaikinsubyek
kognitif, selain juga sama-sama memiliki perbedaaalam proses
pembelajaran, guru yang membebaskan bukan bedati telakukan
perlakuan terhadap siswa, akan tetapi melakukanagsesersama
siswa.

Melalui berbagai proses belajar diharapkan baikrselangsung
maupun tidak langsung akan terjadi perubahan timdi&u bagi si

pembelajar. Proses belajar terjadi pada setiap simnBelajar secara

2 syukur, FatahTeknologi Pendidikan{Semarang: Rasail, 2005) hal 20



keseluruhan dapat dikatakan akan terwujudnya symtubahan
tingkah laku ke arah yang positif dan dilakukanasacsadar, kontinu,
menetap dan bertujuan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas jelaslahyaifsahwa
belajar adalah suatu proses yang menghasilkan gdesab Perubahan
tersebut berupa perubahan tingkah laku, pengetalpgmahaman,
keterampilan seseorang yang dapat diamati darfdtersiatif maupun
konstan dan berbekas.

Dengan demikian, belajar merupakan suatu usah&eksebrang
yang dapat mengubah tingkah laku. Perubahan tinttah tersebut
tentunya perubahan ke arah yang lebih baik bukiaalikeya. Dengan
belajar manusia akan cakap dari segi kognitif, téfeknaupun
psikomotoriknya sehingga dapat mempertahankan didan
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Terjadirgerubahan
tingkah laku tersebut sebagai pengaruh dari pehgata dan
keterampilan yang diperolehnya selama proses betgdangsung.
Seperti telah dijelaskan sebelumnya, perubaharlietsdapat berupa
perubahan tidak tahu menjadi tahu dan perubahak bésa menjadi
bisa. Belajar merupakan suatu proses yang akhimgadapatkan
suatu hasil yang mengandung makna bahwa belajarpaiean proses
mendapatkan sesuatu yang dimiliki.

Dengan belajar manusia berbeda dengan mahluk lam d
kehidupannya. Dengan belajar manusia dapat mekRaipteknologi
yang dapat memudahkan kerja untuk mempertahankkmp.hBelajar
merupakan suatu proses yang hasil akhirnya dapatjadikan
manusia mengalami perubahan ke arah yang lebih taik segi
kuantitas dan kualitas kehidupannya.

Dari teori-teori dan uraian di atas maka dapatngisilkan
bahwa belajar merupakan suatu proses aktivitas gdaigukan secara
sadar dan kontinu oleh manusia dengan menggunakearar

inderanya untuk mendapatkan perubahan tingkah |&®earubahan
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tingkah laku tersebut adalah berupa kemampuan kQgafektif dan
psikomotorik yang lebih baik, yang ada dalam digirgebagai hasil
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan.

b. Teori belajar

Para ahli sependapat bahwa belajar ilmu dikatddak kalau

memenuhi kriteria, yaitu sesuai dengan hakikat ilitoudan sesuai
dengan pengetahuan tentang bagaimana cara beldR# sebagai
ilmu juga harus dipelajari sesuai hakikat IPA daarit belajar yang
mendasarkan materi IPA tersebut.

Para ilmuwan IPA mempelajaari gejala alam yanguegtan
kajian biologi melalui proses dan sikap ilmiah éett. Prose ini
misalnya pengamatan dan eksperimen, sedangkan dlk@ph
misalnya obyektif dan jujur pada saat sedang mepgilkan dan
menganalisis data. Dengan menggunakan proses kigm iniah itu
iimuwan memperoleh penemuan-penemuan yang berlgia &au
teori, dan penemuan-penemuan itulah yang disebedugr ilmiah.
Fakta biasanya hasil pengamatan, konsep merupaeerajisasi dari
beberapa stimulus yang berciri sama, sementara teerupakan
hubungan antar konsep yang satu dengan konsegdainn

Dengan demikian secara garis besar IPA dapat didafikan
terdiri atas tiga komponen yaitu (1) sikap ilmi&2), proses ilmiah, (3)
produk ilmiah. Berdasarkan pada definisi itu prosesl ketrampiloan
proses atau metode ilmiah itu merupakan bagianngidaudi IPA,
begitu pula dengan sikap ilmiah. Dengan kata lammasuk materi
yang baru dipelajari siswa. Mengajarkan IPA terbgtada produk
atau fakta , konsep dan teori saja belum lengkaperta  baru
mengajarkan satu komponen saja.

Komponen sikap ilmiah yang perlu perlu ditumbuhleaara

lain adalah tanggung jawab, keingintahuan, jujerbuka obyekiif,

13 Carine (2011 dalam http://dara9.files.wordpress.cprn11
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toleransi, kerja keras, kecermatan, disiplin, pardyi sendiri, konsep
diri positif, terbuka menafsirkan gejala alam dardut prinsip-prinsip
ilmiah. Dengan kata lain pendidikan IPA, dalam atng luas
bertujuan mengembangkan kepribadian siswa.

Merujuk pada pengertian IPA maka dapat disimpulkahwa
hakikat IPA meliputi empat unsur utama yaitu:

1) Sikap: rasa ingin tahu tentang benda, fenomena, ataakhluk
hidup, serta hubungan sebab akibat yang menimbutkasalah
baru yang dapat dipecahkan melalui prosedur yaergrp IPA
bersifatopen ended,

2) Proses: prosedur pemecahan masalah melalui melodkeh;
metode ilmiah meliputi penyusunan hipotesis, peaagan
eksperimen atau percobaan, evaluasi, pengukuranpeiaarikan
kesimpulan;

3) Produk: berupa fakta, prinsip, teori, dan hukum,;

4) Aplikasi: penerapan metode ilmiah dan konsep IPAarda
kehidupan sehari-hari

Keempat unsur itu merupakan ciri IPA yang utuh gyan

sebenarnya tidak dapat dipisahkan satu sama laitanD proses
pembelajaran IPA keempat unsur itu diharapkan tdapancul,
sehingga peserta didik dapat mengalami proses pajalzan secara
utuh, memahami fenomena alam melalui kegiatan panagcmasalah,
metode ilmiah, dan meniru cara ilmuwan bekerja dataenemukan
fakta baru. Kecenderungan pembelajaran IPA paakarkini adalah
peserta didik hanya mempelajari IPA sebagai produdnghafalkan
konsep, teori dan hukum. Keadaan ini diperparah plembelajaran
yang beriorientasi pada tes/ujian. Akibatnya IPA&bagai proses,
sikap, dan aplikasi tidak tersentuh dalam pembelaja

Pengalaman belajar yang diperoleh di kelas tidak dfan tidak
berorientasi tercapainya standar kompetensi danp&tensi dasar.
Pembelajaran lebih  bersifatteacher-centered guru hanya
menyampaikan IPA sebagai produk dan peserta didgaghafal

informasi faktual. Peserta didik hanya mempeldfadA pada domain

14 Carine (2011 dalam http://dara9.files.wordpress.cpr011
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kognitif yang terendah. Peserta didik tidak dibkasa untuk
mengembangkan potensi berpikirnya. Fakta di lapamganunjukkan
bahwa banyak peserta didik yang cenderung menjathsrberpikir
secara mandiri. Cara berpikir yang dikembangkarardakegiatan
belajar belum menyentuh domain afektif dan psikimmo Alasan
yang sering dikemukakan oleh para guru adalah ba&ti@san waktu,
sarana, lingkungan belajar, dan jumlah pesertk didr kelas yang
terlalu banyak.

Sains juga bisa berarti suatu metode khusus untrkenahkan
masalah, atau bisa disebut sains sebagai prosedd/leimiah
merupakan hal yang sangat menentukan, sains sqivagas ini sudah
terbukti ampuh memecahkan masalah ilmiah yang jugabuat sains
terus berkembang dan merevisi berbagai pengetafaransudah ada.
Seperti yang dikemukakan Maskoeri Jasin bahwa;ukumhencapai
kebenaran, tidaklah terjadi secara kebetulan,itetaps menggunakan
prosedur atau metode yang tepat yaitu metode ilmtah

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahivau
pengetahuan alam merupakan pengetahuan yang distedan
tersusun secara teratur, berlaku umum (universadp berupa
kumpulan data hasil observasi dan eksperimen. Ddlamini ada
empat hal yang menjadi hakikat dari IPA itu senghitu berupa sikap,
proses, produk dan aplikasi.

c. Pembelajaran IPA.

Menurut wikipedia, ilmu pengetahuan alam atau sains
merupakan sebuah proses yang mencakup langkahalaiygkg harus
ditempuh ilmuwan untuk melakukan penyelidikan dalaengka
mencari penjelasan tentang gejala-gejala alam. IP@mgetahuan
Alam adalah ilmu yang mempelajari tentang gejala gienyebab yang

diakibatkan oleh tiga unsur yaitu unsur manusaafdan fauna.

5 Maskoeri JasinOp Cit, him 11
13



Menurut Fisher IPA atau sains adalah kumpulan pgahgan
yang diperoleh menggunakan metode-metode berdasark
observast® Sedangkan menurut Carine sains adalah suatu kampul
pengetahuan yang tersusun secara sistematik yadglam
penggunannya secara umum terbatas pada gejala-gejah’
Perkembangan sains tidak hanya ditunjukkan olehpklmn fakta
saja, tetapi juga oleh timbulnya metode ilmiah si&ap ilmiah.

Sedangkan Illmu Pengetahuan Alam adalah ilmu yang
digunakan untuk mempelajari objek dan fenomena aldalam
pendidikan [PA peningkatan kreativitas dan kecedassiswa
dilakukan dengan cara membelajarkan siswa untukpikierdan
bekerja dengan objek dan fenomena. Sama halnyaadeiigmala
yang mendefinisikan lImu Pengetahuan Alam sebagag@tahuan
dari hasil kegiatan manusia yang diperoleh dengamggunakan
langkah-langkah ilmiah yang berupa metode ilmiah daidapatkan
dari hasil eksperimen atau observasi yang bersifiatim sehingga
akan terus di sempurnak&h.

Dari beberapa pengertian di atas maka dapat didiapu
bahwa lImu Pengetahuan Alam adalah ilmu yang digamananusia
untuk mempelajari fenomena alam dan sekitarnya ateng
menggunakan langkah-langkah metode ilmiah. Adangtde iimiah
dapat menghasilkan suatu eksperimen dan obseremsj Perguna

untuk manusia.

d. Ciri-ciri Pembelajaran IPA
Pembelajaran Iimu Pengetahuan Alam merupakan ugaga
dalam membelajarkan siswa melalui penerapan berbagzaiel
pembelajaran yang dipandang sesuai dengan kasdikteranak
Madrasah Ibtidaiyah

® Menurut Fisher dalam http://dara9.files.wordpress.com, 2011

" Carine (2011 dalam http://dara9.files.wordpress.com011
18 Kamala (2011 dalam http:/juhji-science-sd.blodsmsn)2011
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llImu Pengetahuan Alam merupakan ilmu yang berhuduoing
dengan gejala-gejala alam dan kebendaan yang aisjniersusun
secara teratur, berlaku secara umum berupa kumymalsih obserfasi
dan experiment. Dengan demikian sains tidak haelgagai kumpulan
tentang benda atau mahluk hidup tetapi tentang &aerga, cara
berfikir, dan cara memecahkan masalah.

Pembelajaran IPA merupakan upaya guru dalam mejabiela
siswa melalui penerapan berbagai model pembelayanag dipandang
sesuai dengan karakteristik anak MI. selanjutnyadehpembelajaran
IPA yang dipandang sesuai untuk anak MI adalahjdrelmelalui
pengalaman langsungLdarning By Doingnodel belajar ini
memperkuat daya ingat anak dan menggunakan alanddia belajar
yang ada di lingkungan anak sendiri.

2. Prestas Hasl Belgjar

Belajar merupakan perubahan tingkah laku atau ppiteam
dengan serangkaian kegiatan, misalnya dengan meambaenulis,
mengamati, mendengarkan dan lain-Kimari kegiatan belajar tersebut
seseorang akan memperoleh suatu hasil dari apa teag mereka
kerjakan, yang disebut hasil belajar.

Untuk lebih jelas apa yang dimaksud hasil belagtupmengkaji
beberapa pendapat di bawah ini.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, hasil belagaiah
penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang dikegkdin oleh mata
pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tesuadngka yang telah
diberikan oleh gurd®

Menurut Oemar Hamalik hasil belajar adalah bileesesng telah

belajar akan terjadi perubahan tingkah laku padagtersebut, misalnya

19 A.M, Sardiman/nteraksi dan Motivasi Belajar Mengaja¢Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2001), him 20

20 Tim Penyusun KBBIKamus Besar Bahasa Indones{dakarta: Balai Pustaka, 2005),
him 895
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dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak metigeenjadi mengerfi*

Sedangkan menurut Syaiful Bahri mengatakan dalakariya “Psikologi
Belajar” bahwa hasil belajar merupakan perubaharg ytarjadi sebagai
akibat dari kegiatan belajar yang telah dicapahatedividu dari proses
belajar’? Berbeda lagi menurut Nana Sudjana, hasil belajalah

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah manerima
pengalaman belajarnya.

Menurut Dimyati dan Mudjiono, hasil belajar merupakhal yang
dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswadkan sisi guru. Dari sisi
siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembamgantal yang lebih
baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajagkat perkembangan
mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranahnitibg afektif, dan
psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil belaj@@rupakan saat
terselesikannya bahan pelajafan.

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat pesioipulkan
bahwa hasil belajar merupakan hasil yang dicapaente didik dalam
menuntut suatu pelajaran yang menunjukkan tarafakemoan peserta
didik dalam mengikuti program belajar dalam wakerténtu sesuai
dengan kurikulum yang telah ditentukan. Prestadajde ini sering
dicerminkan sebagai nilai yang menentukan berhigddknya peserta
didik telah belajar.

a. Aspek-aspek Hasil Belajar
Secara umum belajar diartikan sebagai perubahghkatimlaku.
Belajar tidak ada warnanya apabila tidak mengkasijpengetahuan,
pembentukan sikap serta ketrampilan. Oleh karanapitbses belajar

mengajar harus mendapat perhatian yang serius yaelghatkan

21 Oemar HamalikProses Belajar MengajaBandung: Bumi Aksara, 2006), him 30
22 gyaiful Bahri Dj,Psikologi Belajar (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2002), him 141

23

Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengaja(Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 1999), him 22

250-251

24 Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajarar{Jakarta: Rineka Cipta, 1999), him

16



berbagai aspek yang menunjang keberhasilan betegagajar. Aspek-
aspek/ranah tersebut adalah aspek kognitif, aféatifpsikomotorik.
1) Aspek Kognitif
Yaitu proses pengetahuan yang lebih banyak didasark
perkembangannya dari persepsi, introspeksi, atamnamesiswa.
Dalam bukunya Sukardi tujuan pembelajaran  kognitif
dikembangkan oleh Bloom, dkk, dalataxonomy Bloontahun
1956. Tujuan kognitif ini dibedakan menjadi 6 tiagkn:
knowledge, comprehension, application, analysisnth®sis,
evaluation®
Keenam tingkatan aspek kognitif di atas dapat dijiedm,
seperti:

a) Knowledge(pengetahuan)alah tingkat kemampuan yang hanya
meminta responden untuk mengenal atau mengetalariyad
konsep, fakta, atau istilah-istilah tanpa harusgeen atau dapat
menilai, atau dapat menggunakannya.

b) Comprehensionpemahaman), ialah tingkat kemampuan yang
mengharapkan responden mampu memahami arti/kosisegsi,
serta fakta yang diketahuinya.

c) Application  (penerapan), ialah responden dituntut
kemampuannya untuk menerapkan atau menggunakayaaga
telah diketahuinya dalam suatu situasi yang baginga.

d) Analysis (analisis), ialah tingkat kemampuan responden untuk
menganalisis atau menguraikan suatu integritasstatu situasi
tertentu ke dalam komponen-komponen/  unsur-unsur
pembentuknya.

e) Syntesigsintesis), ialah penyatuan bagian-bagian ke dalaetu
bentuk yang menyeluruh.

f) Evaluation(evaluasi), ialah responden diminta untuk membuat
suatu penilaian tentang suatu pernyataan, konsemsis dsb.
Berdasarkan suatu kriteria terteftu.

2) Aspek Afektif
Yaitu proses pengetahuan yang lebih banyak didasark

pada pengembangan aspek-aspek perasaan dan enatasin D

% Sukardi,Evaluasi Pendidikan, Prinsip dan Operasionalnydakarta: Bumi Aksara,
2009), cet. 2, him 75

%6 Ngalim PurwantoPrinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajarg@andung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2008), him 44-47
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pengembangannya pendidikan afektif yang semulashargncakup
perasaan dan emosi, telah berkembang lebih luas ganyangkut
moral, nilai-nilai, budaya, dan keagamaZn.

Tujuan pembelajaran afektif dibedakan menjadi §kiatan,
yaitu:

a) Receiving, yakni semacam kepekaan dalam menerima
rangsangan dari luar yang datang kepada siswa dadartuk
masalah, situasi, gejala,dIl.

b) Respondingyakni reaksi yang diberikan oleh seseorang tegnada
stimulasi yang datang dari luar.

c) Valuing,yakni berkenaan dengan nilai dan kepercayaan taephad
gejala atau stimulasi tadi.

d) Organizing,yakni pengembangan dari nilai ke dalam satu sistem
organisasi, termasuk hubungan satu nilai dengaai telin,
pemantapan, dan prioritas nilai yang telah dinmilja.

e) Characterization by value or value complgakni keterpaduan
semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorangngy
mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakifiya.

3) Aspek Psikomotorik

Yaitu proses pengetahuan yang lebih banyak didasatéri
pengembangan proses mental melalui aspek-aspek dzot
membentuk ketrampilan siswa. Di samping mencakogqs yang
menggerakkan otot, pendidikan psikomotor juga télatkembang
dengan pengetahuan yang berkaitan dengan ketranmpilap

Aspek psikomotorik ini secara garis besar dibedakan
menjadi 6 tingkatan, yaitu:

a) Gerakan refleks (ketrampilan pada gerakan yang sddar)

b) Ketrampilan pada gerakan-gerakan dasar

c) Kemampuan perceptual, termasuk di dalamnya membadak
visual, membedakan auditif, motoris, dll.

d) Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, ketfwarisan,
dan ketepatan.

e) Gerakan-gerakaskill, mulai dari ketrampilan sederhana sampai
pada ketrampilan yang kompleks.

2" Sukardi,Op Cit,him 76
8 Nana Sudjan&@p Cit,him 30
29 sukardi,Op Cit,him 76-77
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f) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikastdecursive
seperti gerakan ekspresif dan interpretitif.
Untuk mencapai keberhasilan belajar ketiga aspslelbet tidak

harus dipisahkan, namussn jauh lebih baik jika loiimgkan. Dengan
penggabungan tiga aspek tersebut akan dapat diketakalitas
keberhasilan proses belajar mengajar itu.
Jadi, hasil belajar secara luas tentu mencakugsespek tujuan
pendidikan tersebut yaitu kognitif, afektif, dankasnotorik.
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi hasijér
dibedakan atas dua kategori, yaitu faktor intedzal eksternal. Kedua
faktor tersebut saling mempengaruhi dalam prosdajdbeindividu
sehingga menentukan kualitas hasil belajar.
1) Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasai dalam
diri individu dan dapat mempengaruhi hasil belajadividu.
Faktor-faktor internal ini meliputi faktdrsiologis danpsikologis
a) FaktorFisiologis
Faktor-faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang
berhubungan dengan kondisi fisik individu. Faki@ktbr ini
dibedakan menjadi 2 macamertama,keadaan tonus jasmani.
Keadaan tonus jasmani pada umumnya sangat mempéngar
aktivitas belajar peserta didik. Kondisi fisik yasghat dan bugar
akan memberikan pengaruh positif terhadap kegidtelajar
individu. Sebaliknya, kondisi fisik yang lemah,dklatau sakit

akan menghambat tercapainya hasil belajar yangimaks

Menurut Baharuddin dalam bukunya tentang Psikologi
Pendidikan bahwa kelelahan tersebut dapat dibedaleajadi 2
macam, yaitu kelelahan jasmani dan ruh#malelahan jasmani

adalah kelelahan yang diakibatkan oleh kegiatamamdita dan

% Nana Sudjan@p Cit,him 30-31
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sekaligus memberikan isyarat bahwa badan kita tiskaknpu
lagi untuk melakukan sesuatu pekerjaan. Sedangk#&iahan
ruhani adalah kelelahan yang diakibatkan oleh kerjangé dan
sekaligus memberi isyarat bahwa otak kita tidak martagi
untuk melakukan kegiatan seperti berpikir, mendinga

konsentrasi untuk belajar dan sebagaﬁjrya.

Kedua, kondisi panca indra. Panca indra yang berfungsi
dengan baik akan mempermudah aktivitas belajar atergik
pula. Dalam proses belajar, panca indra merupakdan masuk
bagi segala informasi yang diterima dan ditangKep manusia,
sehingga manusia dapat mengenal dunia®fudadi, keduanya
memberikan pengaruh positif terhadap hasil belpeserta
didik.

b) FaktorPsikologis
Faktor Psikologis yang termasuk dalam kategori faktor
psikologis yang dapat mempengaruhi proses dan batjar

adalah kecerdasan siswa, motivasi, minat, sikappdéat.

(1) Kecerdasan/intelegensi siswa
Kecerdasan/intelegensi siswa diakui ikut menentukan
keberhasilan belajar seseorang. Seseorang yang likiemi
intelegensi baik (IQ-nya tinggi) umumnya mudah [zeldan
hasilnya pun cenderung baik. Sebaliknya, orang yang
intelegensinya rendah, cenderung akan mengalamiiteas
belajar, lambat berpikir, sehingga prestasi batggrpun

rendah.

31 BaharuddinPsikologi Pendidikan(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), cet. 3, him 185
%2 Baharuddin dan Esa Nur Wahyuheori Belajar dan PembelajaratfYogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2009), him 19-20
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(2) Motivasi
Motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu. Jadi motivasik un
belajar adalah kondisi psikologis yang mendororsgseang
untuk belajar. Hasil belajar akan meningkat jika tineasi
untuk belajar bertambafi.
Kondisi kelas yang kondusif, sikap guru terhadagepa
didik, dan memberikarreward peserta didik merupakan
sebagian cara untuk memotivasi peserta didik hetaja

(3) Minat
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa katarikpada
suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuvlihat
mempengaruhi proses dan hasil belajar peserta. didikak
banyak yang diharapkan untuk menghasilkan prebtdajar
yang baik dari seorang anak yang tidak berminaulunt

mempelajari sesuafti.

Menimbulkan minat peserta didik akan berhasil pledajaran
dapat dikaitkan langsung dengan tematik kehidupssena
didik pada saat itef

(4) Sikap
Dalam proses belajar, sikap individu dapat mempeiga
keberhasilan proses belajarnya. Sikap adalah gejsdenal
yang berdimensi afektif berupa kecenderungan untuk
mereaksi atau merespon dengan cara yang relatp tet
terhadap objek, peristiwa dan sebagainya, baikraquasitif

maupun negatit’

3 Syaiful Bahri Dj,0p Cit, him

% Richard I.Arendsl.earning To Teach(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), terj. Helly,
Cet. 1, him 155-161

% Syaiful Bahri D},Op Cit, him 157-166

% Kurt Singer,Membina Hasrat Belajar di SekolafiBandung: CV. Remaja Karya,
1993), him 92

37 Baharuddin dan Esa Nur Wahyu®ip Cit him 24-25
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(5) Bakat

Bakat didefinisikan sebagai kemampuan umum yangjikim

seorang siswa untuk belajar. Dengan demikian ba#tatah

kemampuan seseorang yang menjadi salah satu kompone
yang diperlukan dalam proses belajar sesecdtang.

Bakat sebagai kemampuan bawaan yang merupakanspoten

(potential abilityy yang masih perlu dikembangkan dan

dilatih, hal ini sangat berpengaruh bagi tercapaipyestasi

seseorang’

Faktor yang datang dari diri pelajar terutama kepuzan
yang dimilikinya. Faktor kemampuan pelajar besarkake
pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapanga pengaruh
dari dalam diri pelajar merupakan hal yang lodis jdilihat bahwa
perbuatan belajar adalah perubahan tingkah lakividhd yang
disadarinya. Jadi, sejauh mana usaha pelajar umdmigkondisikan
dirinya bagi perbuatan belajar, sejauh itu pulailHasajar akan
dicapai®

2) Faktor Eksternal

Menurut Baharudin, faktor eksternal yang memperigaru
hasil belajar dapat digolongkan menjadi 2 golongaitu faktor
lingkungan sosial dan faktor lingkungan nonsosial.

a) Lingkungan sosial
(1) Lingkungan sosial sekolah, seperti guru, admirsstrdan
teman-teman sekelas dapat mempengaruhi prosesarbelaj
seorang siswa. Hubungan harmonis antara ketigaagatd
menjadi motivasi bagi siswa untuk belajar lebihkbdi

sekolah.

% |bid, him 25

% Chabib Toha dan Abdul Mu'ti PBM PAI di SekolaiSemarang: FT. IAIN
Walisongo, 1998), him 108

“° DEPAG RI,Metodologi PAI(Jakarta: DEPAG RI, 2001), him 64-65
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(2) Lingkungan sosial masyarakat, kondisi lingkungan
masyarakat tempat tinggal siswa akan mempengaeldjai
siswa. Lingkungan siswa yang kumuh, banyak
pengangguran, dan anak terlantar juga dapat merapgéng
aktivitas belajar siswa.

(3) Lingkungan sosial keluarga, lingkungan ini sangat
mempengaruhi kegiatan belajar. Ketegangan keluaifzd;
sifat orang tua, demografi keluarga, pengeloladnakga,
semuanya dapat member dampak terhadap aktivitafgabel
siswa.

b) Lingkungan nonsosial

(1) Lingkungan alami, belajar pada lingkungan/ keadadara
yang segar akan lebih baik hasilnya daripada lretigam
keadaan udara yang panas dan pengap.

(2) Faktor instrumental, yaitu perangkat belajar yarapad
digolongkan 2 macam vyaitu: Pertam@aardware, seperti
gedung sekolah, alat-alat belajar, fasilitas beldgpangan
olahraga dan lain sebagainya. Kedwsmftware seperti
kurikulum sekolah, peraturan-peraturan sekolah, ubuk
panduan, silabi dan lain sebagaifiya.

Sedangkan dalam bukunya Syaiful Bahri faktor

instrumental meliputi:

Kurikulum pemadatan kurikulum dengan alokasi
waktu yang disediakan relatif sedikit, secara fsijis
disadari atau tidak menggiring guru untuk mempeatep
belajar peserta didik untuk mencapai target. Iriasje
mempengaruhi hasil belajar peserta didik karenaaraec
fisiologis peserta didik sudah lelah belajar kettka

41 Baharuddin dan Esa Nur Wahyu®ip Cit, him 26-27
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Program baik buruknya suatu program pengajaran
yang telah dibuat oleh guru, sangat mempengarunakea

proses belajar itu berlangsung.

Sarana dan fasilitgs sarana dan fasilitas yang

mendukung berlangsungnya KBM.

Guru, guru harus mempunyai 4 kompetensi yang
meliputi kompetensi paedagogik yaitu kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran, kompetensi kepribadia
yaitu sebagai teladan bagi siswanya, kompetengegional
yaitu guru harus menguasai materi pelajaran, koemgset
sosial yaitu kemampuan guru berinteraksi dan
berkomunikasi dengan lingkungan sekolah maupun luar

sekolah*?

(3) Faktor materi pelajaran, faktor ini hendaknya disé&an
dengan usia perkembangan siswa, begitu juga dengan
metode mengajar guru harus disesuaikan dengan diondi
perkembangan siswa. Oleh karena itu, guru haruguasai
materi pelajaran dan berbagai metode mengajar glapgt

diterapkan sesuai dengan kondisi siéWa.

3. Model Pembelajaran Kooperatif TipeJIG SAW

a. Pengertian dan tujuan pembelajaran Kooperatif.
Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw memberikan hgsgan
siswa untuk berbagi pengetahuan dengan siswa yaing |
kegiatan belajar mengajar serta proses belajarsdaralisasi
yang berkesinambungan, mula-mula siswa dibagianda
kelompok yang terdiri dari empat atau limiaws, masing-

masing anggota membaca atau mengerjakan salalbagian

42 gyaiful Bahri Dj,Op Cit,him 143
43 Baharuddin dan Esa Nur Wahyu®¥p Cit, him 28
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yang berbeda dengan yang dikerjakan oleh anggdvangek
lain. Kemudian mereka berpencar ke kelompok-keldarpm,
tiap anggota yang tugasnya sama membentuk kelorbank
dan saling berdiskusi dalam kelompok itu. Caranm@mbuat
masing-masing anggota menjadi pemilik unik dan séitielum
mengerjakan tugas utama.

b. Dasar-dasar pelaksanaan pembelajaran kooperatif.

1) Dasar Al-Qur'an
Pembelajaran kooperatif dalam Al-Qur'an disebutkan
pada surat Al-Maidah ayat 2 :

OE-¢K BXUELO0 D=0

NNO F @M@

22 du = SlsX JuENIOF TRVCPeRty S |
(7] P2 AN BHCUE OO0 AD
Yl N 83T PP

g FEOCOOALORD M e ¢
O RO B A Lo d BX-A200xa-00
COBRNOX A AP o

YD FE@a DN DM @a e
“...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolongardal
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kapada
Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.”

Dalam tafsir Al-Misbah, Quraish Shihab menyatakan
bahwa ayat inilah yang menjadi prinsip dasar dataemjalin
kerjasama dan saling membantu selama tujuannyaatadal
kebaikan dan ketakwadn.Maka jelaslah bahwa ayat di atas
sangat mendukung adanya model pembelajaran koiperat
dimana ide dasar dalam model ini adalah kerjasaamasdling
membantu dalam proses belajar mengajar untuk maticap
pengetahuan bersama.

2) Dasar Pedagogis

4 Abdus Sami, dkkQp Cit,hlm 89
S M. Quraish Shihabirafsir Al-Misbah Volume 3, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), him 14
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Dalam UU RI No.20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan Nasional pasal 3 yang berbunyi “Pendidlik
Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensirfzedédik
agar menjadi manusia yang beriman, bertagwa daakibkek
mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan bertgqungg
jawab.”® Melalui pembelajaran kooperatif inilah anak-anak
lebih dapat dibentuk menjadi manusia utuh yangabeggung
jawab seperti yang diharapkan dalam tujuan penadik
nasional.

3) Dasar Psikologis
Sebagaimana yang dikatakan oleh Walgito bahwa
kegiatan manusia digolongkan menjadi 3, yaitu:
a) Kegiatan yang bersifat Individual
b) Kegiatan yang bersifat Sosial
c) Kegiatan yang bersifat keTuhaffan
Kegiatan sosial dalam poin kedua itulah yang menjad
landasan pelaksanaan pembelajaran kooperatif dimearausia
mempunyai kebutuhan untuk berhubungan dengan daamgtau

bersosial.

c. Jenis pembelajaran kooperatif.

Pembelajaran kooperatif bukanlah hal yang barua par
guru selama bertahun-tahun sudah menggunakannyan dal
bentuk kelompok laboratorium, kelompok tugas, keokn
diskusi, dan sebagainya.

Penelitian ini penulis menggunakan model pembelajar
kooperatif tipe Jig Saw dalam peningkatan hasibjbelIPA
dikarenakan model pembelajaran tipe Jig Saw inbdua

dengan pembelajaran kooperatif lainnya, dalam dwg S

6 UU RI N0.20 th 2003 Bab Il pasal 3 tentang SISDAS Op Cit him 6
47 Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di SekoldYogyakarta: Andi Offset,
1995), him 103-104
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d. Langkah-langkah pembelajaran Jig Saw.
Tahapan pelaksanaan pembelajaran kooperatif dengan
menggunakan teknik jigsaw adalah sebagai berikut:
1). Tahap Kooperative
Andaikan saja siswa A, yang ditempatkan dalam kptmokecil
(beranggota 4 siswa), disebut kelompok kooperatidan
menerima sebagian informasi (bacaan) dari satut pat@masi
yang harus dibahas/dipecahkan dalam kelompok katper
tersebut.
2). Tahap Ahli
Sebagai anggota yang mendapat tugas tertentu, Aadas
menguasai (ahli) dalam bidang yang menjadi tugagaAUntuk
itu Anda perlu mencari orang-orang yang tugasnyaasdengan
tugas Anda dari kelompok lain untuk melakukan redl4erikut
ini:
a). Belajar bersama dan menjadi “ahli” dalam bidarfgrmasi
(bacaan) yang menjadi tugas anda.
b). Merencanakan cara “mengajarkan” informasi facaan)
yang telah Anda kuasai kepada anggota kelompok
kooperative.

3). Tahap Empat Serangkai

Pada tahap ini, kembalilah Anda pada kelompok
kooperativemenjadi “ empat serangkai” yang masing-masing telah
menjadi ahli. Berbagilah (ajarkanlah) informasi qdan) yang
telah Anda kuasai kepada anggota yang lain, daa padt yang
sama Anda akan menerima pelajaran dari anggotaRanta akhir
tahap “Empat serangkai” ini, kelompok Anda mengdkasi

pemecahan masalah yang merupakan hasil kelompgiekaio/e.

27



Dengan sendirinya kualitas pemecahan masalah @n kebih baik
karena diajarkan bersama oleh para “ahli” dibidgragn

Dalam kegiatan ini guru memantau kerja kelompok-
kelompok kecil untuk mengetahui bahwa kegiatan amgdung
dengan lancar. Selanjutnya guru mengevaluasi hekijar siswa.
Evaluasi dapat dilakukan dengan cara tes tertifis &es lisan
(secara random).

Teknik jigsaw mempertimbangkan peranan siswa dalam
kegiatan belajar-mengajar menggunakan koopergid tigsaw,
serta melihat kebutuhan mengintegrasikan keemptarkpilan
mengenali tentang identifikasi ciri-ciri makhlukdp, menelaah
dan menilai masalah identifikasi ciri-ciri makhldkdup, baik
bersifat perorangan atau bagian dari masyarakaipumabersifat
nasional dalam pembelajara Ilmu Pengetahuan alanerBpan
teknik jigsaw dalam kegiatan belajar-mengajar ak@nambah
keaktifan siswa dalam belajar.

Teknik jigsaw adalah suatu teknik belajar kelomgakg
digambarkan sebagai berikut:

a) Pilih materi pembelajaran yang dapat dibagi belzebggian.

b) Bagilah peserta menjadi beberapa kelompok sesuzgade
jumlah sgmen yang ada.

c) Setiap kelompok mendapat tugas membaca, memahami da
mendiskusikan serta membuat ringkasan materi peyjaiah
yang berbeda.

d) Setiap kelompok mengirimkan anggotanya ke kelomiadrk
untuk menyampaikan apa yang telah mereka pelajari d
kelompoknya.

e) Kembalikan suasana kelas menjadi semula kemudm@kan
seandainya ada persoalan-persoalan yang tidakctdrien
dalam kelompok.

f) Berilah peserta didik pertanyaan untuk mengecekapaman
mereka terhadap materi yang dipelajari.

g) Guru melakukan kesimpulan, klarifikasi dan tindakjut.*®

“8 |smail, strategi pembelajaran agama islam berbasis PAIKES&marang: Rasail, 2008) hal 83
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Teknik jigsaw dalam kegiatan pembelajaran IPA harus
difokuskan pada kemampuan memahami identifikasi-coir
makhluk hidup yang terjadi dilingkungannya. Selain juga
mengembangkan cara berfikir kritis dan menerapkahbetapa
pengertian identifikasi ciri-ciri makhluk hidup lden kaitannya
dengan kehidupan sehari-hari.

Peranan guru dalam pembelajaran yang menggunakintene
jigsaw antara lain sebagai berikut:

1. Menyampaikan tujuan pembelajaran dengan jelas.

2. Menempatkan siswa secara heterogen dalam kelompok-
kelompok kecil. (Setiap kelompok kecil terdiri ddrsiswa).

3. Menyampaikan tugas-tugas yang harus dikerjakanasibaik
tugas individu maupun kelompok. (Tujuan final petajagan
ini adalah siswa dapat menjelaskan tentang idkasificiri-ciri
makhluk hidup melalui kerja kelompok dengan ke empa
ketrampilan)

4. Memantau kerja kelompok. (Guru memberikan kesempata
seluas-luasnya kepada siswa untuk memperoleh @angal
belajar, sehingga tujuan pemahaman terhadap pexisiang
terjadi di lingkungan dapat dicapai).

5. Mengevaluasi hasil belajar.

Teknik ini selain menyenangkan dan tidak membosankaa
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Tahapamkgahaan
pembelajaran kooperatif dengan menggunakan tigawgadalah
sebagai berikut :

a. Tahap Kooperative
Semua siswa dibagi kedalam kelompok-kelompok secara
heterogen/ campuran sehingga disebut kelompoketatipe,
tiap kelompok terdiri dari kelompok kecil berantmd siswa,
kelompok tersebut menerima informasi (bacaan) d#un gaket
informasi / tugas yang harus dibahas / dipecahdikz
kelompok kooperative tersebut.

b. Tahap Kerjasama.
Anggota kelompok yang sudah mengerti menjelaskasa pa
anggota lainnya sampai semua anggota kelompok étugerti
dan jelas terhadap informasi / tugas dari gurueh@iarena itu
pada tahap ini diharapkan ada kerjasama antar otangg
kelompok dan ada tukar informasi antara anggotankpbk.
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c. Tahap Empat Serangkai

Pada tahap ini, kelompok kooperativeenjadi “ empat

serangkai” yang masing-masing anggotanya telahjadien

ahli/sudah jelas mengenai informasi/tugas yangrikée dari

guru. Akibatnya semua anggota empat serangkadjberikan

pertanyaan/evaluasi dari guru sudah tidak salingoegitahu.
4. Metode Pembelajaran

Metode atau prosedur atau rancangan instruksi@ma gibuat
guru untuk mengajar suatu bahan pelajaran . Jathdeenengajar
berarti pengorganisasian materi pelajaran dan peragalingkungan
belajar yang memungkinkan pembimbingan siswa kegraig
ditentukan, dengan memberi ke arah yang benar kepiata pada
waktu yang tepat dan dalam kelas yang tepat dan beem
kesempatan untuk pelaksanaan umpan balik dan garbai

Alasan pentingnya di gunakan berbagai metode dalam
mengajar karena para pendidik mempunyai pandangamg y
berbeda-beda tentang metode mengajar yang baikuiNaha pula
yang mengemukakan bahwa tidak ada yang dikatakag tgabaik,
karena setiap strategi mengajar yang digunakarrsexfektif dan
efisien adalah metode yang berhasil. Metode irabigorosedur atau
rancangan instruksional yang dibuat guru untuk ragmgsuatu
bahan pelajaran. Jadi metode mengajar berarti pgagisasian
materi pelajaran dan pengaturan lingkungan belayang
memungkinkan pembimbingan siswa kearah  yang tditen ,
dengan memberi pengarahan yang benar kepada s&eavyaktu
yang tepat dan dalam kadar yang tepat dan membegnkpatan
untuk pelaksanaan umpan balik dan perhatian.

Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw memberikan hgsgan
siswa untuk berbagi pengetahuan dengan siswa yamgkiegiatan
belajar mengajar serta proses belajar dilakukaaradmerkelompok,
mula-mula siswa dibagi dalam kelompok yangdite dari
empat atau lima siswa ( disebut kelompok asdidp orang dalam

tim diberi materi yang berbeda/ tiap orang dalam diberi bagian
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materi yang ditugaskan, anggota dari tim yang loabgang telah
mempelajari bagian / sub bab yang sama bertemundeddompok
baru selesai diskusi sebagai tim ahli tiap angdambali pada
kelompok asal dan secara bergantian mengajar teragdalam satu

tim ) tentang sub bab yang mereka kuasai dan tiggaa lainnya
mendengarkan  secara  sungguh-sungguh, tiap tim  ahli
mempresentasikan hasil diskusi, dan terakhir guemberi evaluasi
seta membimbing siswa membuat kesimpulan .

C. Kerangka Berfikir

Usaha atau upaya meningkatkan Hasil Belajar malajapan
IPA perlu menggunakan Teknik Jigsaw. Siswa diaj&knahami materi
ajar tidak hanya teori saja, melainkan kita ajakfikie lebih luas
wawasannya. Dengan demikian siswa timbul kreadifija untuk
memahami materi. Melalui teknik jigsaw, siswa dap@nggali dan
menemukan pokok materi secara bersama-sama dalamgak atau
individu, sehingga akhirnya merasa senang dan mydeyg dipelajari
melekat dalam benaknya karena didapatkan melaloggemannya
sendiri.

Melalui teknik jigsaw, siswa untuk berbagi dengaang lain,
mengajar serta diajar oleh sesama siswa merupalgarbyang penting
dalam proses belajar dan sosialisasi yang berkebmagan. Siswa
dapat meningkatkan kemampuannya untuk bekerja skmgan siswa
lainnya, menghargai berbedaan, mengurangi kecemasiawa,
meningkatkan belajar, harga diri dan sikap posifta meningkatkan
hasil belajar. Dalam penelitian ini dengan mengganateknik jigsaw
dengan materi pengelompokan hewan berdasarkan arakgan

D. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah jileanbelajaran limu
Pengetahuan Alam materi pengelompokan hewan bekdasanakananya

menggunakan metode pembelajaran kooperatif tigawg untuk siswa kelas
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IV MI Kebonharjo Semarang Utara tahun pelajaran 12012012 akan

meningkat.
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